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RINGKASAN 

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang memiliki cadangan mineral besi 

yang melimpah.  Terdapat  tiga  jenis  bahan  baku  besi  yang  terdapat  di  

Indonesia,  antara  lain  bijih  besi primer, besi laterit dan pasir besi. Sehingga,  

pemanfaatan  pasir  besi  sebagai  bahan  baku  pembuatan  besi  dan  baja  

merupakan  salah satu  solusi  atas  permasalahan  masih  kecilnya  produksi  besi  

dan  baja  dalam  negeri.   

Maka dari itu untuk meningkatkan kadar pasir besi dan memisahkan kandungan 

mineral – mineral pengotor pada pasir besi diperlukan alat pengolahan mineral yaitu 

sluice box. Perbedaan berat jenis antara pasir besi dengan mineral pengotor lainnya 

dapat terpisahkan dengan alat sluice box yang diharapkan dapat meningkatkan kadar 

Fe pada pasir besi untuk selanjutnya akan dilakukan proses pemisahan Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan sluice box dengan variabel yang dijadikan parameter 

penelitian adalah berat feed, waktu feeding, kemiringan sudut alat dan tinggi riffle.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah pasir besi dengan kadar Fe sebesar 

45,51% sebanyak 27 kg. Hasil dari percobaan menghasilkan produk berupa 

konsentrat dan tailing yang kemudian dilakukan proses analisis grain counting untuk 

menentukan nilai kadar Fe dari pasir besi sesuai dengan SNI- 7614-2010 sebagai 

bahan baku untuk pembuatan baja. 

Nilai kadar tertinggi yang diperoleh dari hasil penelitian sebesar 64,17% dengan nilai 

recovery 93,06% berat feed 1,5 kg dengan kemiringan alat 40 dan ketinggian riffle 4 

mm dengan lama waktu feeding 1 menit. Kadar terendah yang didapatkan dari hasil 

percobaan adalah sebesar 35,92% berat feed 0,5 kg dengan kemiringan alat 50 dan 

ketinggian riffle 4 mm dengan lama waktu feeding 1 menit. Penelitian lanjutan dapat 

dilakukan dengan memodifikasi sebagai bentuk penyempurnaan alat agar hasil yang 

diperoleh lebih optimal. 

Kata kunci : pasir besi, sluice box, grain counting analisys. 
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SUMMARY 

Indonesia is an archipelagic country that has abundant iron mineral reserves. There 

are three types of iron raw materials found in Indonesia, including primary iron ore, 

laterite iron and iron sand. Thus, the use of iron sand as a raw material for the 

manufacture of iron and steel is one solution to the problem of the still small 

production of iron and steel in the country  

Therefore, to increase the iron sand content and separate the mineral impurities in the 

iron sand, a mineral processing tool is needed, namely a sluice box. The difference in 

specific gravity between iron sand and other impurity minerals can be separated by 

using a sluice box which is expected to increase Fe content in iron sand for further 

separation of metallic minerals from non-metallic minerals. The research was 

conducted using a sluice box with the variables used as research parameters were 

feed weight, feeding time, tool angle and riffle height. 

The sample used in this study was iron sand with Fe content of 45.51% as much as 

27 kg. The results of the experiment produced products in the form of concentrates 

and tailings which were then carried out by a grain counting analysis process to 

determine the Fe content of iron sand in accordance with SNI-7614-2010 as a raw 

material for steel making. 

The highest grade value obtained from the results of the study was 64,17% with a 

recovery value of 93,06% with a feed weight of 1.5 kg with a tool slope of 40and a 

riffle height of 4 mm with a feeding time of 1 minute. The lowest level obtained from 

the experimental results was 35,92% with a feed weight of 0.5 kg with a slope of  50  

and a riffle height of 4 mm with a feeding time of 1 minute. Further research can be 

done by modifying it as a form of tool improvement so that the results obtained are 

more optimal. 

Keywords : iron sand, sluice box, grain counting analysiss. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 
 

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang memiliki cadangan 

mineral besi yang melimpah.  Terdapat  tiga  jenis  bahan  baku  besi  yang  

terdapat  di  Indonesia,  antara  lain  bijih  besi primer, besi laterit dan pasir besi. 

Dari ketiga jenis bahan baku besi tersebut, pasir besi merupakan yang terbesar 

dengan cadangan sebesar 2.121 juta ton, hal tersebut jauh lebih banyak 

dibandingkan potensi  bijih  besi  primer  sebesar  881,8 juta  ton  dan  bijih  besi  

laterit  sebesar 1.778,4  juta ton. Namun kebutuhan baja nasional terus mengalami 

peningkatan seiring dengan perkembangan sektor industri dan semakin intensnya 

pembangunan infrastruktur di Indonesia. Sehingga,  pemanfaatan  pasir  besi  

sebagai  bahan  baku  pembuatan  besi  dan  baja  merupakan  salah satu  solusi  

atas  permasalahan  masih  kecilnya  produksi  besi  dan  baja  dalam  negeri.  

Besarnya kebutuhan baja nasional ini sebenarnya dapat dipenuhi dan diatasi tanpa 

harus mengimport bahan baku dari luar negeri, yaitu apabila potensi bahan baku 

baja yang ada di negeri ini dikelola secara optimal. 

Dari hasil survei yang dilakukan oleh beberapa instansi terkait 

sebagaimana data yang diperoleh dari Direktorat Industri Logam, DitJen ILMEA, 

dan juga Dit.Jen. Pertambangan Umum, bahwa cadangan bijih besi di Indonesia 

cukup besar yang tersebar di beberapa pulau, meskipun dengan kadar kandungan 

Fe yang masih rendah atau kurang efisien jika diolah untuk dijadikan produk 

logam. Bijih besi yang terkandung di dalam perut  bumi secara garis besar 

digolongkan menjadi tiga bagian yaitu besi laterit, pasir besi, dan besi hematite, 

namun hingga kini pemanfaatan khusunya pasir besi masih belum maksimal, 

padahal pasir besi tersedia secara luas di Indonesia yang tersebar di sepanjang 

pesisir pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Bangka. Menurut Dit.Jen. 

Pertambangan Umum di dalam pasir besi juga diduga adanya kandungan mineral-

mineral dengan nilai tambah yang tinggi seperti magnetit (Fe3O4), ilmenit 

(FeTiO3), rutile (TiO2), hematite (Fe2O3), dan lain- lain.  
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Masih minimnya penggunaan pasir besi sebagai bahan baku industri 

logam diakibatkan karena masih banyaknya unsur pengotor yang terkandung di 

dalam pasir besi, seperti vanadium (V), silika (Si), titanium (Ti) dan lain-lain. 

Selain itu ukuran butir yang tidak seragam dari pasir besi (cendrung besar) juga 

menyebabkan tingkat efesiensi penggunaan pasir  besi dalam proses peleburan 

untuk membuat produk logam menjadi rendah. Oleh karenanya sangat menarik 

untuk dilakukan penelitian tentang cara untuk meningkatkan kualitas dari pasir 

besi hasil penambangan terutama untuk mengurangi unsur-unsur pengotornya 

dengan menggunakan alat sluice box terhadap butiran pasir besi agar 

pemanfaatnnya dalam proses peleburan menjadi lebih efesien, maka dilakukan 

penelitian dengan judul analisis “Analisis Peningkatan Kualitas Pasir Besi Untuk 

Memenuhi Kebutuhan Bahan Baku Industri  Baja Batangan Skala Laboratorium ” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dibuat pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana kualitas dari pasir besi sebelum dilakukan proses pengolahan 

dengan menggunakan alat sluice box ? 

2. Bagaimana cara menghasilkan pasir besi berkualitas siap pakai yang sesuai 

SNI- 7614-2010 untuk kebutuhan bahan baku pembuatan baja ? 

3. Bagaimana hasil kualitas pasir besi setelah dilakukan proses pengolahan 

dengan menggunakan alat sluice box ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang difokuskan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini membahas kinerja alat sluice box dengan 

melakukan percobaan dalam skala laboratorium pada beberapa variabel 

operasi alat. 

2. Variabel operasi yang dirubah adalah berat feed, ketinggian riffle 

dan sudut riffle. 

3. Variabel tetap dalam penelitian ini adalah kecepatan feeding dan 
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debit air,  

4. Penelitian ini membahas tentang analisis grain counting dalam 

menentukan kadar dari pasir besi. 

5. Penelitian ini membahas tentang perhitungan recovery yang 

diperoleh dari percobaan. 

6. Penelitian ini hanya membahas tentang tinjauan nilai kadar dalam 

proses pencucian pasir besi sebagai bahan baku pembuatan baja tulangan 

beton. 

7. Penelitian ini hanya mempersiapkan bahan baku pasir besi dari 

hasil pengolahan sluice box untuk dipersiapkan ke proses pengolahan 

selanjutnya menggunakan magnetik separator. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan dari laporan yang dibuat sebagai acuan oleh 

peneliti adalah: 

1. Menganalisis kualitas sampel dari pasir besi pada feed sebelum 

dilakukan proses pengolahan dengan menggunakan alat sluice box. 

2. Meningkatkan kadar pasir besi yang sesuai dengan SNI- 7614-

2010 sebagai syarat pengelolahan untuk industri baja. 

3. Menganalisis kualitas pasir besi untuk kebutuhan baja batangan 

setelah dilakukan proses pengolahan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan dari laporan yang dibuat sebagai acuan oleh 

peneliti adalah: 

1. Dapat memberikan referensi penelitian untuk Jurusan Teknik 

Pertambangan Universitas Sriwijaya. 

2. Dapat meningkatkan nilai jual pasir besi dan dapat 

menghasilkan produk – produk plat baja yang mampu bersaing. 

3. Dapat menjadi studi literatur tentang pengolahan pasir besi 

dimasa yang akan datang. 
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